
 

 

i 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini saya tulis sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar S, Ag (Sarjana Agama) dan diajukan 

pada jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuludin dan Adab 

Universitas Islam Negeri “Sultan Maulana Hasanuddin Banten”. Ini 

merupakan sepenuhnya asli hasil ilmiah yang saya buat sendiri. 

Adapun  terkait dengan pendapat ataupun kutipan dari orang lain 

didalam penulisan skripsi ini saya sebutkan didalam kutipan secara jelas 

sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah yang berlaku di Fakultas 

Ushuluddin dan Adab ini. 

Apabila penulisan skripsi ini terbukti hasil plagiarisme atau 

jipnyalakan dari karya tulis orang lain baik sebagian isi maupun seluruhnya, 

maka saya bersedia untuk menerima sanksi untuk mencabut gelar 

kesarjanaan yang telah saya terima serta sanksi akademik atas perbuatan yang 

saya lakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

Serang, 05 Juni 2023 

 

 

 

Materai 10.000 

 

 

SITI MAGFIROH 

NIM 191320006 

 

 

 



 

 

ii 

 

ABSTRAK 

Nama: Siti Magfiroh, Nim: 191320006, Judul Skripsi: Penyakit ‘Ain dalam perspektif Al-

Qur'an (Studi Tafs r̅ Fakhruddin ar-R ̅z  ̅kitab tafsir M ̅f ̅tiḥ Al-Ghaib), Jurusan Ilmu Al-

Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab. Tahun 1443H/2023M. 

Pokok dari permasalahan ini adalah 'Ain yang merupakan salah satu 

penyakit yang sulit untuk dipercayai dan dibuktikan secara ilmiah. Untuk 

mengetahui hal tersebut penulis mengungkapkan dari berbagai penelitian-penelitian 

disertai dengan pembuktian dalam Al-Qur'an surat Al-Qalam ayat 51, Al-A‟raf ayat 

116, Al-Hijr 15, Yusuf ayat 5 dan Al-Falaq ayat 5, dengan menggunakan kitab tafsir 

M ̅f ̅tiḥ Al-Ghaib 

Didalam skripsi ini mengnggunakan kitab Mafatih Al-Ghaib karya 

Fakhruddin Ar-Razzi. Skripsi ini mengangkat tiga permasalahan yaitu: Pertama 

Bagaimana pandangan Al-Qur‟an terhadap penyakit ‘Ain. Kedua, Mengapa terjadi 

perbedaan pendapat ulama tentang pengobatan ruqiyah terhadap penyakit ‘Ain. 

Ketiga, Bagaimana penafsiran kitab tafsi  r Mafa  ti  ḥ Al-Ghaib terhadap penyakit 

‘Ain. Maka tujuan masalah dari skripsi ini mengetahui hakikat dan pengaruhnya 

penyakit ‘Ain dalam Al-Qur'an. Penyakit ini sulit dibuktikan dikalangan orang 

awam untuk memperkuat dan membuktikannya digunakanlah penelitian kualitatif 

terjun ke masyarakat langsung.  

Metode penelitian kolaborasi kualitatif deskriptif kuantitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research), yang 

menggunakan beberapa pendekatan dan menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

terjun kelapangan langsung. Adapun sumber data ada data primer dan data sumber 

sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah kitab suci Al-Qur'an dan tafsirnya 

yang dikhususkan kepada kitab M ̅f ̅tiḥ Al-Ghaib karya Fakhruddin ar-R ̅z ,̅ 
sedangkan data sumber sekunder nya adalah buku-buku keislaman mengenai 

penyakit ‘ Ain dan ruqyah.  

Hasil dari penelitian ini bahwa penyakit 'Ain memang benar adanya, dan 

itu dikatakan langsung oleh nabi Muhammad SAW bahkan yang hampir terkena 

'Ain beliau sendiri ketika nabi Muhammad SAW hendak menyampaikan Islam 

kepada penduduk kota Mekkah pada masa awal dakwahnya. Dalam ayat yang 

penulis teliti membuktikan, adanya penyakit 'Ain dan bisa kita ambil hikmahnya 

dengan berhati-hati dan selalu ingat kepada Allah.  

Kata Kunci: 'Ain, Surat-surat yang membahas ‘Ain dan M ̅f ̅tiḥ Al-Ghaib, 

Fakhruddin ar-R ̅z .̅ 

 

 

 

 



 

 

iii 

 

ABSTRACT 

Name: Siti Magfiroh, Nim: 191320006, Thesis Title: Diseases of 'Ain in the perspective of 

the Qur'an  Tafsi Studies  r Fakhruddin ar-Ra   i   book of interpretation Ma  fa  tiḥ Al-Ghaib), 

Department of Al-Qur'an and Interpretation of the Faculty of Ushuluddin and Adab. Year 

1443H/2023M. 

The main point of this problem is 'Ain which is a disease that is difficult to 

believe and scientifically prove. To find out this, the author reveals that from 

various studies accompanied by evidence in the Al-Qur'an Al-Qalam verse 51, Al-

A'raf verse 116, Al-Hijr 15, Yusuf verse 5 and Al-Falaq verse    by using the book 

of interpretation Ma  fa  tiḥ Al-Ghaib. 

As for the goal of the problem of this thesis to know the nature and effects 

of the disease 'Ain in the Qur'an. To answer the core of the problem, this research 

uses descriptive qualitative research methods. The type of research used is library 

research, which uses several approaches. As for data sources, there are primary data 

and secondary data sources. The primary data in this study is the holy book of the 

Qur'an and its commentary devoted to the book Ma  fa  tiḥ Al- haib by Fakhruddin 

ar-Ra   i    while the secondary data sources are Islamic books. The result of this 

research is that 'Ain's disease is true, and it was said directly by the prophet 

Muhammad and even who was almost affected by 'Ain himself when the prophet 

Muhammad wanted to convey Islam to the people of the city of Mecca in the early 

days of his preaching. In the verses that the author has carefully proven, there is 

'Ain' disease and we can learn from it by being careful and always remembering 

Allah. 

Keywords: 'Ain, Letters discussing 'Ain               ḥ   -                    -R        
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 خلاصة

، عنوان الرسالة: أمراض العين  000029991: سيتي مغفيروه ، نيمالاسم: 
، كتاب من منظور القرآن )دراسات التفسي ، كتاب التفسير ، فخر الدين الرازي 

تفسير لكلية اوشول الدين وادب. عام  -التفسير مافي عتيق الغيب( ، قسم القرآن. 
 .م 2920ىـ /  0440

النقطة الأساسية في ىذه المشكلة ىي مرض العين الذي يصعب تصديقو وإثباتو 
علميًا. ولمعرفة ذلك يكشف المؤلف أنو من خلال دراسات مختلفة مصحوبة بأدلة في 

. 1والفلق  1ويوسف الآية  01والحجر  001والأعرف الآية  10الآية  القرآن الكريم
 ."وذلك باستعمال كتاب التفسير "ما أفتى الغائب

أما الهدف من مشكلة ىذه الرسالة في معرفة طبيعة وآثار مرض العين في 
القرآن الكريم. للإجابة على جوىر المشكلة ، يستخدم ىذا البحث طرق البحث 

. نوع البحث المستخدم ىو البحث المكتبي ، والذي يستخدم عدة الوصفية النوعية
مناىج. أما بالنسبة لمصادر البيانات ، فهناك بيانات أولية ومصادر بيانات ثانوية. 
البيانات الأولية في ىذه الدراسة ىي كتاب القرآن الكريم وشرحو المخصّص لكتاب 

الثانوية ىي الكتب الإسلامية. نتيجة  مافيتي الغائب لفخر الدين الرازي ، بينما المصادر
ىذا البحث أن مرض العين صحيح ، وقد قيل مباشرة من قبل النبي محمد وحتى الذي  
كاد أن يتأثر بالعين نفسو عندما أراد النبي محمد أن ينقل الإسلام لأىل مكة في الأيام 

العين" ويمكن أن الأولى. من وعظو. في الآيات التي أثبتها المؤلف بعناية ، ىناك مرض "
 .نتعلم منو بالحذر وذكر الله دائماً 

كلمات مفتاحية: عين ، رسائل تناقش عين ومعيتي الغائب ، فخر الدين 
.الرازي
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MOTTO 

 الحَْسُوْدُ لََ يسَُوْدُ 

Orang yang pendengki itu tidak akan menjadi mulia 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan huruf latin 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D  De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 ...ʻAin ...ʻ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye  ي

 

2. Vokal  



 

 

xvii 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atas harakat, 

transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh:  

Kataba  =  ََكَتَب 

Su‟ila  =ََِسُئل  

Yażhabu =َُيَذْهَب  

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

 ىً 
Fathah 

dan ya 
Ai 

A dan 

I 
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 ى و

Fathah 

dan 

wau 

Au 
A dan 

U 

 

Contoh: 

Kaifa   =ََكَيْف  

Walau  =ََْوَلو  

Syai‟un =   شَيْءَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ى ا

Fathah 

dan alif 

atau ya 

Ā 

A dan 

garis 

di atas 

 ى ى
Kasrah 

dan ya 
Ī 

I dan 

garis 

di atas 

 ى و
Damma

h wau 
Ū 

U dan 

garis 

di atas 
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4. Ta Marbuṭah  

 Transliterasi untuk ta‟ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

ẓammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wannās = َِمِنََالْجِنَّةَِوَالنَّبس 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =  َِخَيْرَُالْبَرِيَّة 

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila 

disatukan (waṣal), maka ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = نَّةَُالنَّبوَِيّة  الَسُّ

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َّّ ). Tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 
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Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =السّنةَالنبويّة  

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (ال), 

namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = السّنةَالنبويّة 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah = َِخَيْرَُالْبَرِيَّة 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di 
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akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan. 

Contoh: بسمَاللهَالرحمنَالرحيم 

Maka ditulis bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh ar-raḥmān ar-raḥīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku pada EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 

untuk menulis huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan 

huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital 

tidak dipergunakan. 
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